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ABSTRAK
Retribusi daerah merupakan salah satu sumber pembiayan pembangunan bangsa yang berguna untuk kepentingan bersama. Untuk meningkatkan pelaksanaan pembangunan dan pemberian pelayanan kepada masyarakat serta peningkatan pertumbuhan perekonomian di daerah diperlukan penyediaan sumber-sumber pendapatan asli daerah yang hasilnya memadai khususnya dari sektor pretribusi daerah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana kontribusi retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah serta sejauh mana pengaruh retribusi  daerah  sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data time series (runtut waktu) selama tahun 2005 sampai dengan tahun 2014 yang meliputi data retribusi daerah dan pendapatan asli daerah.  Sedangan untuk pengolahan datanya digunakan Model Regresi Linear Sederhana.  Dari analisis regresi linier sederhana maka akan diperoleh koefisien regresi linier dari masing-masing variable.  Untuk menguji setiap koefisien dengan pengujian koefisien korelasi r, uji t (uji parsial) dan koefisien korelasi spearman  ( r’ ).

Hasil analisis dari data penelitian menunjukkan  bahwa besar hubungan antara pendapatan dan retribusi daerah adalah 7.582 hal ini diatas menunjukkan adanya hubungan positif yang berarti semakin besar nilai retribusi daerah, maka semakin tinggi pula nilai pendapatan asli  daerah.
Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti menyarankan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Tanah Datar untuk lebih dapat meningkatkan terus potensi yang ada serta menggali potensi objek retribusi yang baru, serta memaksimalkan pendapatan asli daerah dan retribusi dengan mengefektifkan pemberlakuan sanksi, meningkatkan pengawasan, pelayanan maksimal di lapangan diharapkan mampu menambah jumlah retribusi daerah, perbaikan sistem dan pengelolaan akan meminimalisir adanya korupsi.
Kata Kunci : Retribusi Daerah dan Pendapatan Asli Daerah
ABSTRACT
Retribution is one of the nation's source of development financing that is useful to the common interest. To improve the implementation of development and service delivery to the community and increase economic growth in the region required the provision of sources of local revenue that results are inadequate, especially from local pretribusi sector. This study aims to look at the extent to which the contribution levies on revenue as well as the extent of the influence of levies as a source of revenue.
The data used in this study is time series data (time series) for 2005 to 2014 which includes data levies and revenue. Whereas, for the processing of the data used Simple Linear Regression Model. From simple linear regression analysis will be obtained linear regression coefficient of each variable. To test each coefficient by testing the correlation coefficient r, t test (partial test) and Spearman correlation coefficient (r ').
Results of analysis of research data shows that the major relationship between income and levies is 7582 it shows that there is a positive correlation means that the greater the value of levies, the higher the value of revenue.
Based on these results the researchers recommend to the Regional Government Tanah Datar to be able to substantially increase the existing potential and explore the potential of objects levy new ones, as well as maximizing local revenue and retribution with effective sanctions, improving oversight, maximum service in the field is expected to add the amount of levies, improvement and management system will minimize the corruption.
Keywords: Levies and Local Revenue
PENDAHULUAN
Pembangunan merupakan usaha untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan rakyat, keberhasilan pembangunan itu perlu didukung oleh partisipasi seluruh masyarakat bersama dengan aparatur pemerintahan. Pembangunan sebagai bagian   integral dari pembangunan nasional tidak terlepas dari prinsip otonomi daerah. Untuk mendukung penyelenggaraan otonomi daerah maka diperlukan kewenangan yang luas, nyata dan bertanggungjawab di daerah secara proporsional dan berkeadilan serta adanya perimbangan antara keuangan pemerintah pusat dan daerah. Untuk meningkatkan pelaksanaan pembangunan dan pemberian pelayanan kepada masyarakat serta peningkatan pertumbuhan perekonomian di daerah diperlukan penyediaan sumber-sumber pendapatan asli daerah yang hasilnya memadai, khususnya dari retribusi daerah.
Secara garis besarnya dapat digambarkan pendapatan asli daerah Kabupaten Tanah Datar sebagai berikut :

Tabel 1 Target Serta Realisasi Retribusi Daerah Kabupaten Tanah Datar 

Tahun 2005 s/d 2014
	Tahun
	Realisasi Penerimaan Retribusi
(Rp)
	Anggaran Penerimaan Retribusi
(Rp)
	Persentase Realisasi (%)

	2005
	3.748.660.605,00
	3.942.456.500,00
	95,08%

	2006
	4.941.925.920,00
	4.062.602.200,00
	121,64%

	2007
	4.988.321.542,00
	4.392.607.000,00
	113,56%

	2008
	4.476.401.544,00
	3.356.056.000,00
	133,38%

	2009
	2.785.392.950,00
	3.194.051.750,00
	87,21 %

	2010
	3.059.931.049,00
	3.812.000.000,00
	80,27%

	2011
	3.298.152.182,00
	5.096.749.535,00
	64,71 %

	2012
	4.978.111.422,35
	5.678.275.452,00
	87,67 %

	2013
	6.893.525.893,00
	7.244.673.212,00
	95,15%

	2014
	11.639.779.994,00
	11.719.184.470,00
	99,32%


Sumber : DPPKA Kabupaten Tanah Datar
Bertitik tolak dari gambaran di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian atas retribusi daerah dengan  judul : 

“ ANALISIS PERKEMBANGAN RETRIBUSI PADA PEMERINTAHAN KABUPATEN TANAH DATAR”

Retribusi Daerah


Menurut Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 , retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan.

Pendapatan Asli Daerah

Pendapatan asli daerah adalah semua hak daerah yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih dalam periode anggaran tertentu (UU.No 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah), pendapatan daerah berasal dari penerimaan dari dana perimbangan pusat dan daerah, juga yang berasal daerah itu sendiri yaitu pendapatan asli daerah serta lain-lain pendapatan yang sah.

Sumber Pendapatan Asli daerah merupakan sumber keuangan daerah yang digali dalam wilayah daerah yang bersangkutan, yang terdiri dari :

a. Pajak Daerah

b. Retribusi daerah

c. Bagian Laba Badan Usaha Milik Daerah

d. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah
Kerangka Konseptual






Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah suatu kesimpulan awal yang masih bersifat sementara.  Hipotesis digunakan dalam penelitian ini adalah retribusi daerah, secara langsung berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.  Pengaruh variabel tersebut dihipotesiskan sebagai berikut :

1. Diduga retribusi daerah mempunyai kontribusi yang sangat besar terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
2. Diduga retribusi daerah berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD).
Review Penelitian Sebelumnya

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dari Melisa Mahasiswa Universitas Sumatera Utara Tahun 2010 dari Skripsinya yang berjudul “Analisis Perkembangan Retribusi Daerah Pada Kabupaten Langkat” diketahui bahwa kontribusi retribusi daerah terhadap PAD total rata-ratanya sebesar 23,98%, tingkat pencapaian target pengelolaan retribusi terhadap PAD di Kabupaten Langkat selama 10 tahun dari 1999 sampai 2008 sebesar 85,84% bisa dikatakan belum berjalan efektif, sedangkan elastisitas retribusi daerah terhadap PAD Kabupaten Langkat menunjukkan nilai koefisien elastisitasnya rata –rata 0,24% karena retribusi daerah relatif tidak peka terhadap PAD.

Menurut Pratiwi Yuniar Primastuti Universitas Negeri Malang Tahun 2012 dari Skripsinya yang berjudul “Analisis Perkembangan Retribusi Daerah di Kabupaten Lamongan Tahun Anggaran 2005-2010 (Data Triwulanan)” diketahui bahwa kontribusi retribusi daerah Kabupaten Lamongan terhadap PAD pada periode 2005-2010 mengalami penurunan sebesar 18,77% dari 31,60% pada triwulan I tahun 2005 menjadi 12,83% pada triwulan IV tahun 2010. Efektifitas pengelolaan retribusi terhadap PAD dari tahun anggaran 2005-2010 bisa dikatakan belum efektif karena target yang ditetapkan belum dapat selalu tercapai dan TPTnya kebanyakan kurang dari 100%. Meskipun nilai TPT belum mencapai target yang ditetapkan namun nilai TPT melebihi target pada triwulan IV setiap akhir tahun. Elastisitas retribusi terhadap PAD di Kabupaten Lamongan selama tahun anggaran 2005-2010 menunjukkan koefisien elastisitas rata-ratanya 1,042% yang berarti retribusi daerah bersifat elastis karena penerimaan retribusi daerah relatif peka terhadap PAD. 

Sedangkan menurut situs http://idtesis.com/analisis-perkembangan-retribusi-daerah-di-kabupaten-bantul-tahun-anggaran-19941995-2003/ dari Skripsinya yang berjudul “Analisis Perkembangan Retribusi Daerah di Kabupaten Bantul Tahun Anggaran 1994/1995 – 2003” Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan kontribusi retribusi daerah Kabupaten Bantul terhadap PAD pada periode tahun anggaran 1994/1995 – 2003 mengalami penurunan dari 67,6% pada tahun 1994/1995 menjadi 56,2% pada tahun 2003. Efektivitas pengelolaan retribusi terhadap PAD dari tahun anggaran 1994/1995 – 2003 bisa dikatakan cenderung efektif karena target yang ditetapkan dapat tercapai dan efektivitasnya kebanyakan diatas 100% dengan nilai total rata-rata efektivitasnya adalah sebesar 102,2%. Elastisitas retribusi terhadap PAD di Kabupaten Bantul selama tahun anggaran 1995/1996 – 2003 menunjukkan nilai koefisien elastisitasnya rata-rata 1,04%, hal ini berarti retribusi daerah bersifat elastis karena retribusi daerah relatif peka terhadap PAD. 
METODE PENELITIAN
Metode penelitian memberikan panduan berpikir dalam penelitian, sehingga penelitian berjalan efektif dan sistematis. Setelah data terkumpul, maka selanjutnya data tersebut dianalisis dengan cara berikut:

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data time series        (runtut waktu) selama tahun 2005 sampai dengan tahun 2014 meliputi data : retribusi daerah dan pendapatan asli daerah Kabupaten Tanah Datar.

Jenis dari sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder dimana data  diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh dari subjek penelitian  yang berupa dokumen, informasi data-data Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Asset.

Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah:

1. Observasi lapangan (Field Research)
2. Wawancara (Interview Research)

3. Studi kepustakaan (Library research)
Teknik Penelitian
Teknik  yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah:

1. Dokumentasi 
2. Wawancara

Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer
2. Data Sekunder

Defenisi Operasional Variabel
1. Retribusi

2. Pendapatan Asli Daerah
Metode Analisis
1.  Elastisitas


Untuk menghitung elastisitas digunakan rumus sebagai berikut :

Elastisitas =  ∆ X    x   Y


           ∆ Y    X


(sumber Skripsi Melisa “Analisis Perkembangan Retribusi Daerah Pada Kabupaten Langkat”)
Dimana :

∆X : Perubahan penerimaan PAD

∆Y: Perubahan penerimaan retribusi

X : Penerimaan PAD

Y : penerimaan retribusi

2. Kontribusi Retribusi Daerah Terhadap PAD

Kontribusi =  Penerimaan Retribusi tahun ke – n  x 100%

                        Penerimaan PAD tahun ke – n 
3. Model Regresi Linear Sederhana
Regresi merupakan suatu alat ukur yang juga dapat digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya korelasi antar variable. Regresi linier sederhana hanya membahas dua variabel yang digunakan yaitu hubungan antara variable bebas dan variabel terikat berkaitan erat dengan hubungan yang bersifat statistik, bukan hubungan yang pasti.  
Analisis regresi lebih akurat dalam melakukan analisis korelasi, karena pada analisis itu kesulitan dalam menunjukkan slop (tingkat perubahan suatu variable terhadap variable lainnya dapat ditentukan). Dengan demikian melalui analisis regresi peramalan nilai variable terikat (Pendapatan Asli Daerah) pada nilai variable bebas (retribusi daerah) lebih akurat pula.

Suatu model regresi sederhana dapat dinyatakan sebagai berikut :



 Y = b0 + b1 X + e
Dimana,  Y
 = Variabel terikat (Pendapatan Asli Daerah)

  X
=
Variabel bebas (retribusi daerah)
b0
= 
Nilai konstanta
b1 
= 
Koefisien parameter pengaruh variable X

e     
= 
Variabel residu
Dari analisis regresi linier sederhana maka akan diperoleh koefisien regresi linier dari masing-masing variable.  Untuk menguji setiap koefisien dengan pengujian koefisien korelasi r, uji t (uji parsial) dan koefisien korelasi spearman ( r’ ).

a. Koefisien Korelasi ( r )
Korelasi adalah pengukur hubungan dua variabel atau lebih yang dinyatakan dengan derajat keeratan atau tingkat hubungan antar variabel-variabel. Atau analisa yang digunakan untuk mengetahui pola hubungan dua atau lebih variable bebas (retribusi daerah). Mengukur derajat hubungan dengan metode korelasi yaitu dengan koefisien korelasi r. 
Koefisien korelasi dengan rumus :
[image: image2.png]



[ n (∑X²) – (∑X)2] [n∑Y² – (∑Y)2] 
Keterangan :

1. Jika r = 0 maka variable bebas (X) tidak berhubungan dengan variable tak bebas 

2. Jika r = (-1) maka variable bebas terhadap variable tak bebas berhubungan sempurna dan negatif 

3. Jika r = (+1) maka variable bebas terhadap variable tak bebas berhubungan sempurna dan positif
b. Uji  t ( uji Parsial )

Dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara individual terhadap variabel tidak bebas. Dengan menganggap variabel bebas (independen) lainnya konstan. 
Rumus : 

 [image: image4.png]t hitung = 2




Keterangan : 

t
= t hitung yang diperoleh

b
= Koefisien regresi

Sb
= Nilai hitung
Dimana :
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 JKK = 
Jumlah Kuadrat Kesalahan
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Metode pengujian hipotesis maka akan diperbandingkan antara nilai t-hitung dengan nilai t-tabel dengan derajat kesalahan (α) = 5%. 

Ho
:
Tidak terdapat pengaruh yang nyata dan signifikan antara variable X (retribusi daerah) terhadap variable Y (pendapatan asli daerah)
Ha
:
Terdapat pengaruh yang nyata dan signifikan antara variable X (retribusi daerah) terhadap variable Y (pendapatan asli daerah)
Perbandingan antara nilai t-hitung dengan nilai t-tabel digunakan ketentuan sebagai berikut: 

1). Ho ditolak dan Ha diterima apabila t-hitung ≥ t-tabel
2). Ho diterima dan Ha ditolak apabila t-hitung < t-tabel
c. Koefisien Korelasi Rank ( r’ )
Koefisien korelasi rank biasa pula disebut koefisien korelasi Spearman. Dalam korelasi ini membicarakan tentang pasangan data hasil pengamatam (X1,Y1), (X2,Y2),………,(Xn,Yn) yang disusun menurut urutan besarnya dalam tiap variabel.

Koefisien korelasi rank dengan menggunakan rumus :


r’ = 1- 6 ∑b21 

             n(n2 – 1) 

Dimana :

r’ = koefisien korelasi spearmen/rank

b1 =  beda data pengamatan

n  = jumlah data yang diamati

Dasar pengambilan keputusan dalam uji korelasi spearman:

1. Jika nilai sig. <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara vaiabel yang dihubungkan

2. Jika nilai sig. >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara vaiabel yang dihubungkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian


Dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan, kabupaten dan kota mempunyai hak dan kewajiban mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahannya untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat.  Untuk menyelenggarakan pemerintahan tersebut, daerah berhak mengenakan pungutan kepada masyarakat.  Berdasarkan Undang undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang menempatkan perpajakan sebagai salah satu perwujudan kenegaraan, ditegaskan bahwa penempatan beban kepada rakyat, seperti pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa diatur dengan Peraturan Daerah.  Dengan demikian, pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah harus didasarkan  pada Peraturan Daerah.

Tabel 2 : Realisasi Pendapatan Asli Daerah dan Retribusi Daerah Kabupaten Tanah Datar Tahun 2005 s/d 2014 
(Dalam Rupiah)

	Tahun
	Pendapatan Asli Daerah (PAD  )
	Retribusi Daerah
	% Terhadap PAD

	
	Y
	X
	X/Y * 100%

	2005
	19.124.333.992
	3.748.660.605
	19,60

	2006
	27.681.518.126
	4.941.925.920
	17,85

	2007
	30.566.465.120
	4.988.321.542
	16,32

	2008
	31.376.476.135
	4.476.401.544
	14,27

	2009
	36.543.146.245
	2.785.392.950
	7,62

	2010
	36.843.263.540
	3.059.931.049
	8,30

	2011
	51.555.492.003
	3.298.152.182
	6,40

	2012
	53.691.047.585
	4.978.111.422
	9,27

	2013
	63.835.093.787
	6.893.525.893
	10,80

	2014
	99.694.236.763
	11.639.779.994
	11,68


Sumber : DPPKA Kabupaten Tanah Datar

Dari gambaran table di atas dapat dilihat bahwa besaran persentase  retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Tanah Datar dari Tahun 2005 sampai dengan  tahun  2013  mengalami berfluktuasi dari tahun ke tahun. Peningkatan pendapatan asli daerah tiap tahunnya terkadang tidak diikuti oleh peningkatan retribusi daerah.  Hal ini data dilihat dari tabel diatas dimana peningkatan pendapatan asli daerah yang cenderung meningkat tiap tahunnya tidak selalu diikuti oleh peningkatan retribusi daerah. Seperti hal nya dari tahun 2005 ke tahun 2006 mengalami penurunan sebesar 1,75 %, tahun 2006 ke 2007 sebesar 1,53 %, tahun 2007 ke 2008 sebesar 2,05 % , tahun 2008 ke 2009 6,65 %, tahun 2009 ke 2010 mengalami peningkatan sebesar 0,68 %, tahun 2010 ke 2011 kembali mengalami penurunan sebesar 1,9% , tahun 2011 ke 2012 meningkat sebesar 2,87%, tahun 2012 ke 2013 menurun sebesar 1,539 % dan tahun 2013 ke 2014 meningkat 0,88%.
Analisis dan Pembahasan

1. Elastisitas

Perhitungan elastisitas ini bertujuan untuk mengetahui kepekaan perubahan retribusi yang menyebabkan perubahan PAD.

Tabel 3 : Elastisitas Retribusi Daerah Kabupaten Tanah Datar Tahun 2005 s/d 2014
 (Dalam Rupiah)
	Tahun
	Realisasi Penerimaan Retribusi (Y)
	Perubahan Penerimaan Retribusi ( ∆Y)
	PAD (X)
	Perubahan Penerimaan PAD (∆X)
	Elastisitas (%) =
X  x   Y
∆Y    ∆X

	2005
	3.748.660.605
	
	19.124.333.992
	
	

	2006
	4.941.925.920
	1.193.265.315
	27.681.518.126
	8.557.184.134
	1,28

	2007
	4.988.321.542
	46.395.622
	30.566.465.120
	2.884.946.994
	10,15

	2008
	4.476.401.544
	(511.919.998)
	31.376.476.135
	810.011.015
	-0,23

	2009
	2.785.392.950
	(1.691.008.594)
	36.543.146.245
	5.166.670.110
	-0,23

	2010
	3.059.931.049
	274.538.099
	36.843.263.540
	300.117.295
	0,09

	2011
	3.298.152.182
	238.221.133
	51.555.492.003
	14.712.228.463
	3,95

	2012
	4.978.111.422
	1.679.959.240
	53.691.047.585
	2.135.555.582
	0,12

	2013
	6.893.525.893
	1.915.414.471
	63.835.093.787
	10.144.046.202
	0,57

	2014
	11.639.779.994
	4.746.254.101
	99.694.236.763
	35.859.142.976
	0,88

	Total Rata-Rata
	50.810.203.101


	7.891.119.389


	450.911.073.296


	80.569.902.771


	1,15


Dilihat dari tabel 3.2 diatas dapat diketahui bahwa elastisitas retribusi daerah terhadap PAD di Kabupaten Tanah Datar Tahun Anggaran 2005 – 2013 berbeda – beda. Tahun Anggaran 2006 elastisitasnya adalah 1,28 yang berarti setiap perubahan retribusi 1% menyebabkan kenaikan PAD sebesar 1,28% (elastis).

Pada periode Tahun Anggaran 2007 elastisitasnya adalah sebesar 10,15 yang berarti setiap perubahan retribusi 1% menyebabkan kenaikan PAD sebesar 10,15% (elastis).

Periode Tahun Anggaran 2008 dan 2009 elastisitasnya adalah sebesar -0,23 yang berarti setiap perubahan retribusi 1% menyebabkan penurunan PAD sebesar 0,23% (inelastis).

Periode Tahun Anggaran 2010 elastisitasnya adalah sebesar 0,09 yang berarti setiap perubahan retribusi 1% menyebabkan kenaikan PAD sebesar 0,09% (inelastis).

Periode Tahun Anggaran 2011 elastisitasnya adalah sebesar 3,95 yang berarti setiap perubahan retribusi 1% menyebabkan kenaikan PAD sebesar 3,95% (elastis).

Periode Tahun Anggaran 2012 elastisitasnya adalah sebesar 0,12 yang berarti setiap perubahan retribusi 1% menyebabkan kenaikan PAD sebesar 0,12% (inelastis).

Periode Tahun Anggaran 2013 elastisitasnya adalah sebesar 0,57 yang berarti setiap perubahan retribusi 1% menyebabkan kenaikan PAD sebesar 0,57% atau retribusinya relatif tidak peka terhadap PAD (inelastis).
Periode Tahun Anggaran 2014 elastisitasnya adalah sebesar 0,88 yang berarti setiap perubahan retribusi 1% menyebabkan kenaikan PAD sebesar 0,88% atau retribusinya relatif tidak peka terhadap PAD (inelastis).
2. Kontribusi Retribusi Daerah Terhadap PAD
Tabel 4 : Kontribusi Retribusi Daerah Terhadap PAD Kabupaten Tanah Datar Tahun 2005 s/d 2014 (Dalam Rupiah)

	Tahun
	Penerimaan Retribusi 
	PAD 
	Kontribusi (%)

	2005
	3.748.660.605
	19.124.333.992
	19,60

	2006
	4.941.925.920
	27.681.518.126
	17,85

	2007
	4.988.321.542
	30.566.465.120
	16,32

	2008
	4.476.401.544
	31.376.476.135
	14,27

	2009
	2.785.392.950
	36.543.146.245
	7,62

	2010
	3.059.931.049
	36.843.263.540
	8,31

	2011
	3.298.152.182
	51.555.492.003
	6,40

	2012
	4.978.111.422
	53.691.047.585
	9,27

	2013
	6.893.525.893
	63.835.093.787
	10,80

	2014
	11.639.779.994
	99.694.236.763
	11,68

	Total Rata​2
	50.810.203.101
	450.911.073.296
	11,27


Sumber : DPPKA Kabupaten Tanah Datar, 2005-2014

Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa kontribusi daerah terhadap PAD dari tahun 2005 – 2014 masing – masing sebesar 19,60% untuk tahun 2005, 17,85% tahun 2006, 16,32% tahun 2007, 14,27% tahun 2008, 7,62% tahun 2009, 8,31% tahun 2010, 6,40% tahun 2011, 9,27% tahun 2012, 10,80% untuk tahun 2013 dan 11,68% untuk tahun 2014. Kontribusi tersebut berfluktuasi mengalami penurunan dan peningkatan. Kontribusi retribusi daerah terhadap PAD tertinggi terjadi tahun 2005 sebesar 19,60%. Sedangkan kontribusi retribusi daerah terhadap PAD terendah pada tahun 2011 yakni sebesar 6,40%.
3. Metode Regresi Linear Sederhana
Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	95% Confidence Interval for B

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	1
	(Constant)
	6.565E9
	9.765E9
	
	.672
	.520
	-1.595E10
	2.908E10

	
	retribusi
	7.582
	1.728
	.840
	4.387
	.002
	3.597
	11.568


a. Dependent Variable: PAD


Pada table koefisien, pada kolom B pada Constant (a) adalah 6,565, sedangkan nilai retribusi (b) adalah 7,582 sehingga persamaan regresi linier  sederhana yang dibentuk  adalah :

Y = 6,565 + 7,582 [image: image16.png]



Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata–rata variabel Y (pendapatan asli daerah) untuk setiap perubahan variabel X (retribusi daerah) sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif. Hal diatas menunjukkan kostanta sebesar 6,565 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai retribusi daerah maka nilai pendapatan asli daerah sebesar 6,565 sedangkan koefisien regresi X sebesar 7,582 menyatakan bahwa setiap penambahan nilai retribusi daerah maka nilai pendapatan asli daerah bertambah juga sebesar 7,582.
Koefisien Korelasi
Model Summaryb
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	1
	.840a
	.706
	.670
	1.350E10
	.706
	19.246
	1
	8
	.002


a. Predictors: (Constant), retribusi


b. Dependent Variable: PAD


Dari tabel  Model summary terlihat bahwa nilai R square sebesar 0,706 yang berarti Pendapatan Asli Daerah 70,6% dipengaruhi oleh Retribusi Daerah dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti pajak daerah.

Uji t ( Uji Parsial )

Coefficientsa
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	95% Confidence Interval for B

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	1
	(Constant)
	6.565E9
	9.765E9
	
	.672
	.520
	-1.595E10
	2.908E10

	
	retribusi
	7.582
	1.728
	.840
	4.387
	.002
	3.597
	11.568


a. Dependent Variable: PAD
Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan, maka digunakan model statistik uji t. Jika dihitung t table atau Probabilitas< 0,05 maka H0  diterima dan jika dihitung  t table atau Probabilitas> 0,05 maka H0  di tolak.

Berdasarkan hasil analisis data terlihat bahwa hubungan Retribusi Daerah dengan Pendapatan Asli Daerah diperoleh nilai t hitung  sebesar 3,597 pada signifikansi Probability = 11,568 > 0,05. Sedangkan t tabel 1,860 yang berarti bahwa t hitung > t tabel yaitu 3,597 > 1,860. Jadi Ho ditolak Ha diterima sehingga variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini berarti variabel Retribusi Daerah mempunyai pengaruh signifikan terhadap variable Pendapatan Asli Daerah.  Dengan demikian maka hipotesis penelitian ini terbukti atau menerima hipotesis yang menyatakan variabel Retribusi Daerah berpengaruh secara positif terhadap variabel Pendapatan Asli Daerah.

Koefisien Korelasi Spearman/rank
Correlations
	
	
	PAD
	Retribusi

	PAD
	Pearson Correlation
	1
	.840**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.002

	
	N
	10
	10

	Retribusi
	Pearson Correlation
	.840**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	

	
	N
	10
	10


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan output diatas diketahui bahwa n atau jumlah data penelitian adalah 10, kemudian nilai sig. (2-tailed) adalah 0,002, sebagaimana dasar pengambilan keputusan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antar PAD dengan retribusi. Selanjutnya, dari output diatas diketahui koefisien korelasi sebesar 0,840, maka nilai ini menandakan hubungan yang tinggi antara  PAD dengan retribusi daerah.

KESIMPULAN
Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan antara lain sebagai berikut :
1. Elastisitas retribusi daerah terhadap PAD di Kabupaten Tanah Datar menunjukkan nilai koefisien elastisitasnya rata – rata 1,15%. Hal ini berarti retribusi daerah bersifat elastis yang relative peka retribusi daerah terhadap PAD. Yang mana hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungannya dari tahun 2005 sampai dengan 2014.
2. Kontribusi retribusi daerah Kabupaten Tanah Datar terhadap PAD pada periode Tahun Anggaran 2005 – 2014 berfluktuasi. Dimana kontribusi retribusi daerah terhadap PAD total rata – ratanya sebesar 11,27%. Dengan nilai persentase terendah pada Tahun Anggaran 2011 dengan persentase sebesar 6,40% dan persentase tertinggi terjadi pada periode Tahun Anggaran 2005 sebesar 19,60%.
3. Retribusi daerah mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap peningkatan pendapatan asli daerah. Setiap peningkatan retribusi daerah juga akan memberikan kontribusi terhadap peningkatkan pendapatan asli daerah.

4. Retribusi daerah mempunyai hubungan yang signifikan antara PAD dengan retribusi daerah dimana memiliki hubungan yang tinggi antara  PAD dengan retribusi daerah.

Saran-saran


Dari hasil analisa beberapa variabel yang diperoleh dari penelitian,  maka dapat disarankan :

1. Untuk lebih memaksimalkan kontribusi retribusi daerah terhadap penerimaan PAD maka pemerintah daerah dapat menggali potensi yang dimiliki oleh daerah yang dapat memberikan sumbangan bagi peningkatan retribusi. Misalnya dari sektor pariwisata merupakan wadah yang sangat potensial untuk mendongkrak peningkatan pendapatan asli daerah dengan memaksimalkan pemasukan dari retribusinya.  

2. Meningkatkan pendapatan asli daerah dengan memperbaiki sistem dan prosedur pengelolaan retribusi sehingga diharapkan mampu menambah jumlah retribusi daerah. Perbaikan sistem dan prosedur pengelolaan akan meminimalisir adanya korupsi. Misalnya pendapatan dari retribusi daerah dapat ditingkatkan dengan mengawasi penarikan yang lebih baik seperti retribusi tempat khusus parkir, jumlahnya sebetulnya sangat banyak tetapi kurang dimaksimalkan sehingga perolehan tidak dapat ditingkatkan.

DAFTAR PUSTAKA
Arsyad, Lincolin, 2002.Edisi Terbaru, Ekonomi Pembangunan, STIE YKPN Yogyakarta

Halim, Abdul, 2012. Akuntansi Keuangan Daerah, Edisi empat, Salemba Empat, Jakarta.
Halim, Abdul. dan M. Kusufi, Syam, 2012.Akuntasi Sektor Publik: Akuntasi Keuangan Daerah.Jakarta: Salemba Empat, Edisi 4.

http://alumnialiyah.blogspot.com/2011/01/pajak-dan-retribusi_12.html
http://muslimpoliticians.blogspot.com/2011/10/pengertian-pengertian-pada-struktur.html
http://idtesis.com/analisis-perkembangan-retribusi-daerah-di-kabupaten-bantul-tahun-anggaran-19941995-2003/
http://ainice.blogspot.com/2012/04/retribusi-daerah-ilmu-semester-1.html

http://www.konsistensi.com/2015/02/uji-koefisien-korelasi-spearman-dengan.html
id.wikipedia.org/wiki/Regresi_Linier_Sederhana
Kabupaten Tanah Datar, Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Datar No. 12 Tahun 2011 Tentang Retribusi Jasa Umum.

Kabupaten Tanah Datar, Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Datar No. 13 Tahun 2011 Tentang Retribusi Jasa Usaha.

Kabupaten Tanah Datar, Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Datar No. 14 Tahun 2011 Tentang Retribusi Perizinan Tertentu.
Mardiasmo, 2002. Otonomi dan Manajemen Keuangan Daerah, Penerbit ANDI, Yogyakarta.
Mamesah. D.J.,1995, Sistem Administrasi Keuangan Daerah, Jakarta. Gramedia Pustaka Utama
Manguluang.Agussalim, Modul Regresi dan Korelasi

Republik Indonesia, Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.

Republik Indonesia, Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.

Siahaan, P, Marihot, 2005. Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta.
Tim Penyusun Fakultas Ekonomi, 2013. Buku Pedoman Penulisan Proposal Skripsi, Skripsi/Tugas Akhir Dan Artikel Jurnal Ilmiah, Fakultas Ekonomi Unes, Padang.
www.ilab.gunadarma.ac.id
Yani, Ahmad, 2002. Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah di Indonesia, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta.
Kabupaten Tanah Datar





Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset





Laporan Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah salah satu diantaranya : 


Retribusi Daerah





Elastisitas


Kontribusi retribusi daerah











65

